BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN
Berawal dari latar belakang permasalahan kemudian diarahkan dengan
perspektif teori sehingga mengantarkan pada pemaparan data dan melahirkan
analisa, pada akhirnya tema besar tentang Pola Interaksi Guru dengan Murid
dalam Kajian al-Qur’an surat Abasa ini menghasilkan kesimpulan sebagai
berikut:

1. Pola interaksi guru dengan murid agar tujuan pendidikan dalam proses

pembelajaran tercapai
Pola interaksi antara guru dengan murid dalam surat abasa ayat 1-
10 menggunakan model pembelajaran dua arah yaitu komunikasi yaikni,
guru aktif dan murid juga aktif. Pola komunikasi ini biasanya dalam proses
pembelajaran menggunakan metode tanya jawab, setelah guru menjelaskan
tentang suatu materi, maka guru akan memberi kesempatan kepada murid
untuk bertanya, yang kemudian pertanyaan tersebut akan dijawab oleh
guru. Pola interaksi guru dengan murid dalam bentuk ini, guru merupakan
salah satu sumber belajar, bukan sekedar menyuapi materi kepada murid.
Jadi guru sebagai salah satu sumber pengetahuan tetapi hal itu tidak
mutlak. Guru melontarkan masalah-masalah kepada murid, agar murid
mampu dan timbul inisiatif untuk memecahkan masalah tersebut. Guru

memberikan aksi-aksi yang merangsang murid untuk mengadakan reaksi.
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Dengan demikian, terjadilah interaksi antara guru dengan murid. Ada
hubungan timbal balik antara guru dengan murid dalam proses
pembelajaran.

. Pandangan Para Mufassir tentang Pola Interaksi Guru dengan Murid dalam
Surat Abasa ayat 1-10 dalam proses pembelajaran

Menurut pandangan para mufassir kandungan surat Abasa ayat 1
sampai 10 yang pertama yakni teguran Allah kepada Nabi Muhammad
karena bermuka masam dan berpaling dari Abdullah lbnu Ummi Maktum,
seorang sahabat yang buta dan memohon diberi pelajaran oleh Nabi SAW
ketika beliau sedang sibuk menghadapi pembesar-pembesar Quraisy untuk
diajak masuk islam. Seorang guru hendaknya tidak bermuka masam
terhadap peserta didiknya, karena interaksi akan berjalan dengan baik jika
komunikasi antara guru dengan murid berlangsung dengan baik dengan
berwajah manis dan bersikap lemah lembut terhadap peserta didik.

Yang kedua, yaitu berisi mengenai orang yang merasa dirinya
sudah pintar, tidak perlu diajari lagi, atau yang merasa dirinya kaya
sehingga merasa rendah kalau menerima ajaran dari orang yang
dianggapnya miskin, atau merasa dirinya sedang berkuasa sehingga marah
kalau mendengar kritik dari rakyat yang dipandangnya rendah.

Ketiga, berisi mengenai bahwasannya Allah telah membayangkan,
bahwa engkau tidaklah akan rugi kalau orang yang tidak mau menempuh
jalan kesucian. Yang akan rugi hanya mereka sendiri, karena masih

bertahan dalam penyembahan kepada berhala.
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Yang terakhir, di simpulkan bahwa Allah menerangkan peristiwa
Ibnu Ummi Maktum dan celaan-Nya kepada Rasul-Nya dalam peristiwa
tersebut, kemudian Dia menjelaskan bahwa hidayah yang diberikan oleh
Allah kepada Manusia dengan lisan Rasul-Nya, itu bukanlah hidayah yang
ditambatkan dan ditetapkan dalam hati seseorang, akan tetapi berupa
peringatan yang diberikan kepada orang yang lalai mengenai ke Esaan
Allah, sebagai tabi’at yang ada pada manusia. Karena itu barangsiapa
mengenyampingkan ketauhidan, berarti ia menentang seruan inderawinya

sendiri dan melawan tabi’at yang telah Allah tanamkan didalam jiwanya.

B. SARAN

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka demi kemajuan dan perbaikan

dalam bidang-bidang pendidikan, peneliti merasa perlu memberikan saran-

saran sebagai berikut:

1.

Bagi akademik, hasil penelitian ini masih jauh dari sempurna, sehingga
perlu diadakan penelitian lanjutan terkait pola interaksi guru dengan murid
yang sifatnya lebih mendalam. Karena keterbatasan pengetahuan dan
sumber yang penulis gunakan, maka alangkah baiknya jika disempurnakan
oleh peneliti selanjutnya.

Bagi calon Guru, Guru merupakan seorang pendidik yang berperan
penting bagi perkembangan anak fan demi tercapainya suatu tujuan
pendidikan dalam proses pembelajaran. Guru harus menyadari tanggung
jawab yang besar sebagai seorang pendidik. Karena seorang guru akan

menjadi panutan oleh murid-muridnya dalam berbagai situasi. Oleh karena
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itu, guru haruslah memiliki sikap, perilaku, dan ucapan yang baik sebagai
contoh bagi murid-muridnya.

Bagi anakdidik, dalam al-Qur’an surat Abasa ini terdapat banyak interaksi
antara pendidik dan peserta didik. Oleh karena itu ada baiknya interaksi
tersebut dapat dipraktekkan dalam kehidupan sehari-hari.

Bagi pembaca secara umum, interaksi yang ada dalam surat Abasa ini
sebaiknya harus lebih dikembangkan lagi dalam dunia pendidikan, dan
diadakan penelitian yang lebih jauh lagi dalam hal mengkaji ilmu-ilmu
pendidikan dalam al-Qur’an demi tujuan dakwah Islamiyah dan

perkembangan ilmu pendidikan Islam.



